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Abstrak 

 

Harmonisa adalah gangguan yang terjadi pada sistem distribusi tenaga 

listrik akibat terjadinya distorsi gelombang arus dan tegangan. Penurunan kinerja 

transformator dipengaruhi oleh munculnya harmonisa yang akan berpengaruh 

pada losses dan penurunan kapasitas kerja transformator. Transformator yang di 

gunakan oleh hangar lion batam aero teknik yaitu transformator 2000 KVA. 

Dalam sistem tenaga listrik dikenal dua jenis beban yaitu beban linear dan beban 

non linear. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh 

harmonisa terhadap rugi-rugi daya pada transformator hanggar lion dan 

menghitung rugi-rugi daya pada transformator hanggar lion. Dari hasil 

perhitungan membuktikan bahwa semakin besar THD arus pada transformator, 

maka penambahan rugi-rugi akibat harmonisa akan semakin besar pula. Dari 

perhitungan yang telah dilakukan, Pada THD arus mendapatkan hasil sebesar 

IR=57,470%, IS=52,770%, IT=54,257%. Nilai Arus RMS sebesar IR=90,16 A, 

IS=90,73 A, IT=85,72 A. Nilai ISC sebesar 42,565 A dan nilai ISC/IL sebesar 

496,23 A. Sehingga besar kenaikan rugi-rugi daya akibat harmonisa pada 

transformator masing-masing fasa yaitu fasa R =           , S =           , T 

=          . Total dari kenaikan rugi-rugi yaitu pada fasa R sebesar 15,72% 

fasa S sebesar 16,89% fasa T sebesar 25,42%. Dan besar efesiensi transformator 

yang terjadi akibat harmonisa pada masing-masing fasa yaitu fasa R= 11,53% fasa 

S= 12,45% fasa T= 20,33% 

Kata Kunci : Transformator; rugi-rugi Daya; harmonisa; total harmonik distorsi 
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Abstract 

 Harmonics are disturbances that occur in the electric power distribution 

system due to the distortion of current and voltage waves. The decrease in 

transformer performance is affected by the appearance of harmonics which will 

affect losses and decrease the working capacity of the transformer. The 

transformer used by hangar lion batam aero engineering is a 2000 KVA 

transformer. In the electric power system, there are two types of loads, namely 

linear loads and non-linear loads. The purpose of this study was to determine the 

effect of harmonics on power losses in the Lion hangar transformer and to 

calculate the power losses in the Lion hangar transformer. The calculation results 

prove that the greater the current THD in the transformer, the greater the 

additional losses due to harmonics. From the calculations that have been done, the 

current THD results in IR = 57.470%, IS = 52.770%, IT = 54.257%. The RMS 

current value is IR=90.16 A, IS=90.73 A, IT=85.72 A. The ISC value is 42.565 A 

and the ISC/IL value is 496.23 A. So the increase in power losses due to 

harmonics in each phase transformer, namely phase R = 20.765 kW , S = 22.410 

kW , T = 36.594 kW. The total of the increase in losses is in the R phase of 

15.72%, the S phase is 16.89%, the T phase is 25.42%, end the transformer 

efficiency that occurs due to harmonic on each phase, namely phase R=11,53% 

phase S=12,45% phase T= 20,33% 

Keyword : Transformer; losses; harmonic; total harmonic distraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah   

Harmonisa adalah gangguan yang terjadi pada sistem distribusi tenaga listrik 

akibat terjadinya distorsi gelombang arus dan tegangan. Distorsi gelombang arus 

dan tegangan ini disebabkan adanya pembentukan gelombang-gelombang dengan 

frekuensi kelipatan bulat dari frekuensi fundamentalnya(Hadi Sugiato juni 2012). 

Gelombang Harmonisa merupakan salah satu perhatian utama dalam Industri, 

Gelombang Harmonisa akan mengakibatkan Distorsi bentuk Gelombang 

Tegangan sehingga tidak berbentuk Sinusoidal Murni lagi. Hal ini sangat 

menggangu bagi Peralatan Listrik yang di Desain beroperasi pada Gelombang 

Tegangan Sinusoidal. Akibatnya banyak kerugian yang akan diterima bagi 

Industri di antaranya Perlatan Listrik menjadi lebih cepat panas yang dapat 

mengakibatkan kegagalan Isolasi sehingga terjadi kerusakan dan memperpendek 

umur Peralatan. Harmonisa telah menujukan efek rusaknya Peralatan 

Transformator, Sekring, Motor Induksi akan mengalami kegagalan 

Pengasutan(cogging) dan Pemutus Tenaga (circuit breaker) akan mengalami 

pemutusan Arus. Standar untuk kendali Gelombang Harmonisa ini telah 

Ditetapkan oleh IEEE dan IEC. 

Harmonisa disebabkan oleh beban yang tidak seimbang pada peralatan 

elektronik yang di dalamnya terdapat komponen semikonduktor. Tingkat 

harmonisa yang tinggi sangat berpengaruh pada komponen-komponen sistim 

tenaga, salah satunya pada transformator.  

Penurunan kinerja transformator dipengaruhi oleh munculnya harmonisa 

yang akan berpengaruh pada losses dan penurunan kapasitas kerja transformator. 

Dalam sistem tenaga listrik dikenal dua jenis beban yaitu beban linear dan beban 

non linear. Beban linier adalah beban yang mengeluarkan gelombang yang linier 

artinya arus yang mengalir sebanding dengan impedensi dan perubahan tegangan. 

Beban linier tidak memberikan dampak yang buruk pada perubahan gelombang 

arus maupun tegangan, Sedangkan Beban non linier ialah bentuk gelombang 
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keluarannya tidak sebanding dengan tegangan dalam setiap setengah siklus 

sehingga bentuk gelombang arus maupun tegangan keluarannya tidak sama 

dengan gelombang masukannya (mengalami distorsi). Beban non linier 

merupakan beban yang menimbulkan harmonisa sehingga terjadi distorsi 

gelombang tegangan dan arus pada sistem tenaga listrik, kelipatan frekuensi 

bilangan bulat dari frekuensi fundamentalnya yang menimbulkan gelombang 

distorsi arus dan tegangan (sugiarto 2012). Gangguan yang terjadi akibat distorsi 

gelombang arus dan tegangan disebut dengan harmonisa. 

Kandungan harmonisa gelombang arus dan tegangan dapat dinyatakan 

dalam suatu ukuran yang umum dipakai yaitu THD (Total Harmonisa Distortion). 

Nilai THD diperoleh dari perbandingan nilai rms semua komponen harmonisa 

selain fundamental terhadap nilai rms komponen fundamental. Setiap komponen 

sistem distribusi dapat dipengaruhi oleh harmonisa walaupun dengan akibat yang 

berbeda. Namun demikian komponen tersebut akan mengalami penurunan kinerja 

dan bahkan akan mengalami kerusakan. Salah satu dampak yang umum dari 

gangguan harmonisa adalah panas lebih pada transformator sebagai timbulnya 

harmonisa yang di sebabkan oleh peralatan listrik satu phase.  

IEEE telah menerbitkan Standar tentang batas-batas total Harmonisa 

tegangan (Voltage Total Harmonisa) total Harmonisa Arus (Current Total 

Harmonisa) dan Pengendalian Harmonisa dalam Sistem Tenaga pada titik 

sambung bersama ( Point of Common Coupling ) yaitu Standar IEEE 519-1992. 

Hasil pengukuran dan perhitungan menunjukan perbedaan yang kecil artinya 

metode dan proses yang digunakan sudah tepat. Selain itu, VTHD berkisar 1,3% - 

4,8% atau rata-rata 2.86%., berarti distorsi Harmonisa masih dibawah standar 

yang ditetapkan yakni 5%, begitu juga dengan ITHD diperoleh rata-rata 13.7% 

berati masih dibawah standar yakni 15%. Pelanggan dengan kapasitas daya 

rendah tidak memicu distorsi Harmonisa. Besarnya Harmonisa berbading lurus 

dengan peningkatan penggunaan peralatan elektronik tidak linier. 

Transformator dan peralatan induksi lainnya, selalu terpengaruh oleh 

harmonisa karena trafo itu sendiri dirancang sesuai dengan frekuensi kerjanya. 
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selain itu transformator juga merupakan peralatan utama antara pembangkit 

dengan beban. Frekuensi harmonisa yang lebih tinggi dari frekuensi kerjanya akan 

mengakibatkan penurunan efisiensi atau terjadi kerugian daya. Selain itu, ada 

beberapa akibat yang dapat ditimbulkan oleh adanya harmonisa dalam sistem 

tenaga listrik, antara lain: 

1. Timbulnya getaran mekanis pada panel listrik yang merupakan getaran 

resonansi mekanis akibat harmonisa arus frekuensi tinggi. 

2. Harmonisa dapat menimbulkan tambahan torsi pada kWh meter jenis 

elektro mekanis yang menggunakan piringan induksi berputar. akibatnya, 

puratan piringan akan lebih cepat atau terjadi kesalahan ukur kWh meter 

karena piringan induksi tersebut dirancang hanya untuk beroperasi pada 

frekuensi dasar. 

3. Interferensi frekuensi pada sistem telekomunikasi karena biasanya kabel 

untuk keperluan telekomunikasi ditempatkan berdekatan dengan kawat 

netral. Triplen harmonisa pada kawat netral dapat memberikan induksi 

harmonisa yang mengganggu sistem telekomunikasi, 

4. Pemutus beban dapat bekerja dibawah arus pengenalnya atau mungkin 

tidak bekerja pada arus pengenal. Pemutus beban yang dapat terhindar dari 

gangguan harmonisa pada umumnya adalah pemutus beban yang 

mempunyai respon terhadap arus rms sebenarnya (true-rms current) atau 

kenaikan temperatur karena arus lebih. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kenaikan harmonisa pada rugi-rugi daya di 

traformator? 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya harmonisa pada transformator? 

3. Bagaimana cara menghitung rugi-rugi daya akibat harmonisa tersebut?  

1.3 Batasan Masalah 

1. Menghitung besarnya rugi-rugi daya yang di akibatkan harmonisa pada 

transformator di hangar lion batam aero teknik 

2. Menentukan cara mungurangi rugi-rugi daya akibat harmonisa di hangar 

lion  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh harmonisa terhadap rugi-rugi daya pada 

transformator hanggar lion 

2. Menghitung rugi-rugi daya pada trafo hanggar lion 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pengembangan ilmu. Khususnya dalam mengevaluasi harmonisa di 

Hanggar Lion 

2. Bagi institusi, dengan penulis membahas judul ini dapat mempermudah 

pihak institusi untuk mengevaluasi dampak yang terjadi jika terjadi 

harmonisa 

3. Sebagai acuan bagi Hanggar Lion Batam Aero Teknik dalam 

menentukan beban yang akan di gunakan, sehingga rugi-rugi daya akibat 

harmonisa dapat di atasi ataupun di kurangi. 

 

 

 

 



I-5 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

 

 

1.6. Sistemmatika Penulisan 

 Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang,rumusan masalah,tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan tentang penelitan-penelitian sebelumnya ,teori-teori 

yang melandasi pokok permasalah yang akan di bahas di antaranya teori 

mengenai Perhitungan Kenaikan Rugi-Rugi Daya Akibat Harmonisa 

Pada Transformator di Hanggar Lion Batam Aero Teknik dan 

menjelaskan pernyataan sementara atau dugaan jawaban permasalahan 

yang dibuktikan pada penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

BAB ini menjelaskan secara rinci peralatan dan bahan-bahan yang 

dibutuhkan ,menjelaskan tahapan-tahapan penelitian dalam bentuk 

flowchart,gambar sistem analisa yang diketahui seperti perancangan blok 

diagram dan wiring sistem 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan data-data penelitian 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisikan kesimpulan dan hasil analisa data dan juga berisikan 

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.  

 


